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 Efisiensi produksi dalam usahatani harus tercapai agar 

hasil produksi tinggi dan pendapatan petani meningkat. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

faktor produksi yang digunakan terhadap produksi 

usahatani padi organik serta menganalisis efisiensi 

produksi. Penelitian dilakukan menggunakan metode 

survei dengan jumlah responden sebanyak 79 petani. 

Lokasi penelitian di Desa Jetis, Kecamatan Sambirejo, 

Kabupaten Sragen. Alat analisis menggunakan regresi 

linier berganda dan uji efisiensi. Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan faktor produksi berpengaruh 

secara serempak dan secara parsial berpengaruh nyata 

kecuali faktor produksi pupuk. Usahatani padi organik 

di Desa Jetis tidak efisien secara teknis. Secara alokatif 

penggunaan luas lahan, benih, pestisida dan tenaga 

kerja belum efisien, sedangkan pupuk tidak efisien. 

Secara ekonomis penggunaan luas lahan, benih dan 

pestisida belum efisien, sedangkan pupuk dan tenaga 

kerja tidak efisien. 

  

 

PRODUCTION EFFICIENCY IN ORGANIC RICE FARMING 

 

ABSTRACT 
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 Production efficiency in farming must be achieved so that production 

is high and farmers' income increases. The purpose of this study was 

to analyze the influence of the production factors used on the 

production of organic rice farming and to analyze the 

efficiency of production. The study was conducted using a 

survey method with 79 farmers as respondents. The 

research location is in Jetis Village, Sambirejo District, 

Sragen Regency. The analysis tool uses multiple linear 

regression and efficiency test. The results showed that the 

use of production factors had a significant effect 

simultaneously and partially, except for fertilizer 

production factors. Organic rice farming in Jetis Village is 
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technically inefficient. In allocative terms, the use of land 

area, seeds, pesticides and labor is not efficient, while 

fertilizers are not efficient. Economically, the use of land 

area, seeds and pesticides is not efficient, while fertilizers 

and labor are not efficient. 

 

PENDAHULUAN 

 

 Di era moderen yang semakin maju ini kesadaran masyarakat akan pola 

hidup sehat dan kelestarian lingkungan membuat masyarakat mulai beralih 

mengkonsumsi beras organik yang memiliki harga jual lebih tinggi. Hal inilah yang 

membuat para petani mulai beralih ke pertanian organik karena dapat 

meningkatkan pendapatan usaha mereka. Pendapatan ini tentunya dapat 

dioptimalkan lagi apabila penggunaan faktor produksi pertanian dikelola secara 

efisien. Penggunaan faktor produksi dalam usahatani menjadi kunci utama 

pembangunan pertanian karena akan berpengaruh langsung terhadap produksi dan 

pendapatan usaha. Upaya meningkatkan produktivitas dapat dilakukan melalui 

efisiensi produksi.  

 Efisiensi produksi adalah kemampuan menggunakan input secara optimal 

untuk memperoleh hasil maksimal dengan menggunakan biaya minimal. Menurut 

pendapat Syam (2012) efisiensi produksi ada tiga yaitu efisiensi teknis, ekonomis 

dan alokatif. Hal ini biasanya tidak diperhatikan oleh para petani sehingga 

produktivitas usahatani padi mereka belum dapat mencapai titik maksimal. Salah 

satu provinsi di Indonesia yang banyak membudidayakan tanaman padi adalah 

Provinsi Jawa Tengah. Menurut Badan Pusat Statistika Jawa Tengah (2018) total 

produksi padi di Jawa Tengah periode Bulan Januari sampai Desember 2018 

sebanyak 9.512.434 ton GKG (gabah kering giling). 

 Kabupaten Sragen adalah penghasil produksi padi terbanyak ke lima di Jawa 

Tengah. Produksi padi di Kabupaten Sragen menurut data Badan Pusat Statistika 

Jawa Tengah (2018) sebanyak 554.883 ton GKG. Luas lahan pertanian di Kabupaten 

Sragen sendiri mencapai luas 40.121 Ha (Badan Pusat Statistika Kabupaten Sragen, 

2015). Mayoritas petani di Kabupaten Sragen masih membudidayakan padi secara 

kimia atau belum organik. Kecamatan Sambirejo adalah satu-satunya kecamatan 

yang sudah membudidayakan padi secara organik. Hal inilah yang membuat 

Kecamatan Sambirejo berbeda dengan kecamatan-kecamatan lainnya. 

 Terdapat tiga desa di Kecamatan Sambirejo yang sudah membudidayakan 

padi secara organik yaitu Desa Sukorejo, Jambeyan dan Jetis. Menurut data Badan 

Pusat Statistika Kabupaten Sragen (2015) produksi padi di Desa Jetis mencapai 2 

ton/hektar sedangkan di Desa Sukorejo dan Desa Jambeyan hanya sekitar 1 

ton/hektar. Permintaan akan beras organik yang semakin tinggi dengan harga jual 

yang lebih mahal membuat para petani di Kecamatan Sambirejo mulai beralih ke 

pertanian organik. Produktivitas pertanian padi secara organik yang dilakukan oleh 

para petani ini harus dimaksimalkan agar pendapatan usaha yang mereka terima 

bisa lebih optimal sehingga perlu dikaji efisiensi atau ketepatan penggunaan faktor-

faktor produksi tersebut. 

 Penelitian oleh Muhaimin (2012) menyatakan bahwa variabel benih, luas 

lahan, pupuk kandang dan obat-obatan organik berpengaruh nyata terhadap tingkat 

efisiensi teknis. Penelitian oleh Laksmi et al. (2012) menjelaskan bahwa penggunaan 

input usahatani padi sawah pada satu musim tanam menunjukkan input pupuk 

NPK, pupuk urea, pupuk organik dan tenaga kerja sudah efisien secara alokatif, 

sedangkan secara ekonomis penggunaan pestisida tidak efisien. Penelitian oleh 



Nurlaela (2018) menyatakan bahwa variabel luas lahan, bibit dan pupuk mempunyai 

nilai NPMx/Px < 1 yang artinya tidak efisien. Penelitian sebelumnya hanya 

membahas mengenai salah satu efisiensi produksi, sedangkan penelitian ini 

membahas mengenai ketiga efisiensi produksi. Penelitian mengenai padi sendiri 

kebanyakan pada pertanian yang masih menggunakan pupuk-pupuk dan pestisida 

kimia. Kebaruan penelitian ini yaitu membahas mengenai efisiensi produksi secara 

keseluruhan pada komoditas padi yang ditanam secara organik. 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 1) menganalisis pengaruh penggunaan 

faktor produksi terhadap produksi usahatani padi organik serta 2) menganalisis 

efisiensi teknis, alokatif dan ekonomis usahatani padi organik. Penelitian ini perlu 

dilaksanakan agar petani padi organik di Desa Jetis mengetahui penggunaan faktor 

produksi yang sudah efisien dan yang belum efisien. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan bulan Desember 2019 sampai bulan Januari 2020 di 

Desa Jetis, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei dengan jumlah responden sebanyak 79 orang 

petani. Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dengan cara wawancara sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui studi pustaka. Analisis data yang digunakan yaitu 1) regresi linier berganda 

dan 2) uji efisiensi 

Analisis data menggunakan fungsi produksi model Cobb-Dauglass yang dapat 

dituliskan sebagai berikut (Tahir et al., 2010) : 

Y = A X1
b1 X2

b2 X3b3 X4b4 X5
b5 ɛu 

Persamaan tersebut kemudian diubah  kebentuk regresi linier (Sholikah & 

Kadarmanto, 2020) : 

Ln Y = Ln A + b1LnX1 + b2LnX2 + b3LnX3 + b4LnX4 + b5LnX5 + u 

Uji statistik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji asumsi klasik, uji F dan uji t. 

 Menurut Hartono (2016) cara menghitung efisiensi teknis yaitu : 

ET = 
    i

    i

 

Keterangan : 

MPP : marginal physical product 

APP : average physical product 

 Menurut Hidayat (2013) efisiensi alokatif dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut : 

EH =  
    

   
 

Keterangan : 

EH  : efisiensi harga (efisiensi alokatif) 

b : koefisien regresi 

  : produksi padi organik 

P  : harga padi organik 

  : faktor produksi 

P  : harga faktor produksi x 

 Menurut Satiti (2013) efisiensi ekonomis dapat dihitung dengan rumus : 

EE = ET x EH 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Faktor Produksi Yang Digunakan Terhadap Produksi Padi Organik 

 

 Hubungan antara faktor produksi (X) dengan hasil produksi (Y) dapat 

diketahui melalui fungsi produksi model Cobb-Douglas. Fungsi tersebut dapat ditulis 

dalam persamaan berikut : 

Ln Y = Ln 5,805 + 0,390 LnX1 + 0,214 LnX2 - 0,016 LnX3 + 0,365 LnX4 + 0,419 LnX5 

Persamaan ini menunjukkan hubungan antara faktor-faktor poduksi terhadap 

produksi padi yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi tersebut terdapat variabel 

produksi yang menunjukkan hubungan positif yaitu variabel lahan, variabel benih, 

variabel pestisida dan variabel tenaga kerja yang berarti bahwa variabel-variabel 

tersebut berpengaruh positif terhadap produksi padi yang dihasilkan. Variabel 

pupuk menunjukkan hubungan negatif yang berarti bahwa variabel tersebut 

berpengaruh negatif terhadap produksi padi yang dihasilkan oleh petani. Hal ini 

sama dengan Susilowati & Tinaprilla (2012) bahwa nilai positif dari aktual data akan 

meningkatkan produksi apabila input ditambah dan nilai negatif menunjukkan 

bahwa penggunaan input telah berlebih sehingga perlu untuk dikurangi. 

Berdasarkan uji F diperoleh hasil nilai F sebesar 419.224 dengan nilai sig. 

sebesar 0,000. Nilai sig. < 0,05 yang berarti secara serempak faktor-faktor produksi 

berpengaruh terhadap produksi padi yang dihasilkan petani.  

Berdasarkan uji t data didapatkan hasil berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Uji t 

Variabel T  Sig. 

Luas Lahan 6,347 0,000 

Benih 4,464 0,000 

Pupuk      - 0,551 0,583 

Pestisida 3,705 0,000 

Tenaga Kerja 6,916 0,000 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020) 

 

Tabel 1. menunjukkan variabel yang berpengaruh dan tidak berpengaruh 

secara parsial. Variabel luas lahan memiliki nilai t sebesar 6,347, variabel benih t 

4,464, variabel pestisida 3,705 dan variabel tenaga kerja 6,916 dengan nilai sig. < 

0,05 yang berarti bahwa secara parsial variabel tersebut berpengaruh terhadap 

produksi padi organik. Hal ini berarti bahwa penambahan input akan meningkatkan 

hasil produksi padi. 

Variabel pupuk memiliki nilai t sebesar – 0,551 dan nilai sig. > 0,05 yang 

berarti secara parsial variabel pupuk tidak berpengaruh terhadap produksi padi 

organik. Keadaan tersebut dapat terjadi karena penggunaan input pupuk telah 

berlebih sehingga cenderung akan menurunkan hasil produksi. Hal ini juga dapat 

terjadi apabila pemupukan yang dilakukan tidak diikuti dengan penyiangan 

sehingga nutrisi yang terdapat didalam pupuk akan diserap oleh gulma. Hal ini 

sependapat dengan Sugito (2013) bahwa pemupukan yang diikuti dengan 

penyiangan dapat meningkatkan hasil, sedangkan pemupukan yang tidak diikuti 

dengan penyiangan justru akan cenderung menurunkan hasil. 

 

 

 

 



Efisiensi Teknis, Alokatif Dan Ekonomis Usahatani Padi Organik 

 

 Berdasarkan analisis data didapatkan hasil berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Efisiensi Teknis 

Variabel Elastisitas Produksi 

Luas Lahan 0,390 

Benih 0,214 

Pupuk - 0,016 

Pestisida 0,365 

Tenaga Kerja  0,419 

Jumlah  1,372 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020) 

 

 Tabel 2. menjelaskan bahwa jumlah nilai efisiensi teknis sebesar 1,372 yang 

berarti bahwa usahatani padi organik di Desa Jetis secara serempak belum efisien 

sehingga perlu adanya penambahan input produksi agar usahatani dapat mencapai 

efisien secara teknis. Hal ini sama dengan Dewi et al. (2018) bahwa nilai efisiensi 

teknis = 1 sudah efisien, nilai efisiensi teknis > 1 belum efisien dan nilai efisiensi 

teknis < 1 tidak efisien. Jumlah nilai efisiensi teknis tersebut juga menunjukkan 

bahwa usahatani secara serempak mengalami increasing return to scale. Hal ini 

sepemikiran dengan Agustia (2013) bahwa nilai koefisien regresi yang positif 

menandakan bahwa data tersebut terjadi increasing yang berarti tingkat 

penambahan faktor produksi menghasilkan tambahan produk yang tinggi dan nilai 

koefisien regresi yang negatif menandakan bahwa data tersebut terjadi decreasing 

yang berarti tingkat penambahan faktor produksi menghasilkan tambahan produk 

yang rendah. Variabel faktor produksi memiliki nilai efisiensi teknis < 1 yang berarti 

bahwa secara parsial usahatani padi organik di Desa Jetis belum efisien. Keadaan 

tersebut terjadi karena penggunaan input-input produksi belum optimal sehingga 

faktor produksi perlu ditambah. 

 Variabel luas lahan memiliki nilai elastisitas produksi 0,39, benih 0,214, 

pupuk -0,016, pestisida 0,365 dan tenaga kerja 0,419. Variabel tersebut bersifat 

inelastis karena nilai EP < 1 sehingga penambahan input harus dihentikan. Berbeda 

dengan penelitian Wu (2020) yang menyatakan bahwa variabel pupuk, benih dan 

tenaga kerja belum efisien secara teknis sehingga penambahan input relatif 

menguntungkan, sedangkan variabel lahan tidak efisien secara teknis. 

Berdasarkan analisis data efisiensi alokatif didapatkan hasil berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Efisiensi Alokatif 

Variabel 
    i

  i
 t Sig. (2-tailed) 

Luas Lahan 2,917 192,039 0,000 

Benih 12,710 91,238 0,000 

Pupuk - 0,567 
- 

153,310 
0,000 

Pestisida 194,755 37,075 0,000 

Tenaga Kerja 1,423 51,101 0,000 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020) 

 



 Tabel 3. menunjukkan bahwa variabel luas lahan, benih, pupuk, pestisida dan 

tenaga kerja memiliki nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,05 (uji  eda dengan 1) yang berarti 

bahwa usahatani belum efisien secara alokatif. Nilai efisiensi alokatif untuk variabel 

luas lahan sebesar 2,917, benih sebesar 12,710, pupuk sebesar -0,567, pestisida 

sebesar 194,755 dan tenaga kerja sebesar 1,423. Nilai NPMxi/Pxi > 1 efisiensi 

alokatif belum mencapai efisien sehingga faktor produksi perlu ditambah, sedangkan 

nilai NPMxi/Pxi < 1 efisiensi alokatif tidak efisien sehingga faktor produksi perlu 

dikurangi. Berbeda dengan penelitian Cai & Yan (2019) yang menyatakan bahwa 

tenaga kerja dan biaya input tidak efisien sehingga penambahan input akan 

mengurangi hasil produksi. 

 Berdasarkan analisis data didapatkan hasil berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Efisiensi Ekonomis 

No. Variabel 
Efisiensi Ekonomis 

(EE) 

1 Luas Lahan 1,138 

2 Benih 2,720 

3 Pupuk 0,009 

4 Pestisida 71,086 

5 Tenaga Kerja 0,596 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020) 

 

 Tabel 4. memperlihatkan bahwa nilai efisiensi ekonomis variabel luas lahan 

sebesar 1,138, benih sebesar 2,720 dan pestisida sebesar 71,086. Nilai tersebut > 1 

belum efisien sehingga faktor produksi perlu ditambah. Nilai efisiensi ekonomis 

variabel pupuk sebesar 0,009 dan tenaga kerja 0,596. Nilai tersebut < 1 tidak efisien. 

Keadaan ini terjadi karena penggunaan input-input produksi telah berlebih sehingga 

faktor produksi perlu dikurangi. Usahatani padi organik di Desa Jetis belum 

mencapai efisiensi secara ekonomis sehingga harus disesuaikan penggunaan faktor 

produksi agar usahatani dapat mencapai efisiensi secara ekonomis. Berbeda dengan 

penelitian Linh (2012) menyatakan variabel tenaga kerja dan luas lahan belum 

efisien secara ekonomis sehingga penambahan input akan meningkatkan hasil 

produksi. 

 

KESIMPULAN 

 

 Simpulan penelitian ini yaitu penggunaan faktor-faktor produksi secara 

serempak berpengaruh terhadap produksi padi organik dan secara parsial variabel 

pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi organik. Penggunaan faktor 

produksi di Desa Jetis, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen tidak efisien secara 

teknis dan secara alokatif variabel luas lahan, benih, pestisida dan tenaga kerja 

belum mencapai efisien, sedangkan variabel pupuk tidak efisien. Secara ekonomis 

penggunaan variabel luas lahan, benih dan pestisida belum efisien, sedangkan faktor 

produksi pupuk dan tenaga kerja tidak efisien. 

 

SARAN 

 

Saran untuk petani padi organik di Desa Jetis sebaiknya penggunaan luas 

lahan, benih dan pestisida ditambah agar produksi padi organik dapat meningkat. 

Penambahan faktor-faktor produksi tersebut dapat dilakukan sampai nilai 

NMPxi/Pxi = 1. Luas lahan yang digunakan oleh petani rata-rata masih terbatas dan 



kurang luas sehingga petani dapat membentuk usaha bersama agar lahan yang 

digunakan lebih luas dan usahatani padi organik akan lebih efisien baik secara 

teknis, alokatif maupun secara ekonomis. 
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